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ABSTRAK

Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan dasey terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk, perkembangan kawasan permokirserta meningkatnya
aktivitas masyarakat. Di Komplek Perumahan CintailkaDesa Neuhen, Kecamatan
Mesjid Raya, keterbatasan pelayanan jaringan gnigesin menyebabkan sebagian besar
masyarakat masih bergantung pada air sumur borgakelsamber utama air bersih.
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai kendala, rsiefiagginya biaya operasional
untuk pemompaan air, ketergantungan terhadap kelieesn air tanah, serta potensi
penurunan kualitas dan kuantitas air tanah apai@laanfaatannya dilakukan secara
terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan altéripenyediaan air bersih yang lebih
berkelanjutan, salah satunya melalui penerapaensistinwater harvesting (RWH) atau
pemanenan air hujan. Penelitian ini bertujuan untekiganalisis kebutuhan air domestik
masyarakat serta mengevaluasi potensi kuantitafhwgén yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber air alternatif di kawasan perumaéesebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan ymepglan data primer melalui
observasi lapangan, pengukuran luas bidang tangketpp, dan dokumentasi, sedangkan
data sekunder diperoleh dari data curah hujan,gmpenduduk, serta standar kebutuhan
air domestik. Analisis hidrologi dilakukan menggkaa distribusi Gumbel untuk
menentukan curah hujan rencana dan metode Mononaii& menghitung intensitas
hujan. Selanjutnya, potensi volume air hujan yaagad ditampung dihitung berdasarkan
luas atap, koefisien limpasan, dan curah hujarahamta-rata, kemudian dibandingkan
dengan kebutuhan air domestik masyarakat untuk etahgi tingkat efisiensi sistem
RWH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rataltthujan harian sebesar 104,2
mm termasuk kategori hujan sangat lebat. Berdagdrkail proyeksi jumlah penduduk
sebanyak 2.475 jiwa dengan standar kebutuhan aiestik sebesar 100 liter per kapita
per hari, diperoleh kebutuhan air bersih sebesar5p@ liter per hari. Sementara itu,
potensi volume air hujan yang dapat ditampung Hetang tangkapan atap mencapai
sekitar 12.122,7 liter per hari. Hasil analisissigfinisi menunjukkan bahwa sistem
rainwater harvesting mampu memenuhi sebagian keantair bersih rumah tangga serta
berpotensi mengurangi ketergantungan masyarak@dap penggunaan air sumur bor.
Dengan demikian, penerapan sistem rainwater hamgedayak dijadikan sebagai
alternatif penyediaan air bersih yang efektif, ramimgkungan, dan berkelanjutan di
Komplek Perumahan Cinta Kasih, Desa Neuhen, Ke@anidesjid Raya.

Kata Kunci: Kebutuhan air, rainwater harvesting, metdtmonobe
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BAB |
PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Kebutuhan air bersih semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk. Salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan air beisih ad
dengan memanfaatkan air hujan melalui sistem Rainwater HarveRitid).
Sistem ini merupakan teknologi sederhana untuk menampung, menyimpan, dan
memanfaatkan air hujan sebagai sumber air alternatif. Rainwater Har\degbisity
menjadi salah satu solusi untuk- memenuhi ketersediaan air bersih.

Di Komplek Perumahan Cinta Kasih Desa Neuhen Kecamatan Mesjid
Raya dihuni oleh kurang lebih 700 Kepala Keluarga (KK). Masyarakat pada
komplek tersebut memanfaatkan air sumur bor untuk memenuhi kebutuhan air
bersih sehari-hari, hal ini karenakan air Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM
Tirta Mountala Aceah Besar tidak sampai pada komplek terselstenSyang
digunakan di Kompek Perumahan Cinta Kasih untuk mendapatkan air yaitu
menggunakan pembagian waktu untuk satu lorongnya dapat waktu antara 1-2 jam
per lorongnya dikarenakan air tidak dapat mengaliri kesemua lorong dalleion w
yang bersamaan. Maka dari itu untuk menampung air dengan diberikan waktu
dalam beberapa jam menjadi tidak efektif. Dan untuk penggunaaan air sumur bor
itu sendiri dikenakan biaya iuran setiap rumahnya Rp. 30.000,00 perbulan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisis potensi
volume
air hujan yang dapat dimanfaatkan di Komplek Perumahan Cinta Kasihaibeng
mempertimbangkan data curah hujan historis di wilayah Aceh Besan kai
akan mengidentifikasi kapasitas penampungan yang optimal untuk metkanfa
sumber daya air yang tersedia. Selanjutnya, penelitian juga meniganalis
kelayakan pemanfaatan air hujan sebagai alternatif penyediaan air bersitaki dae
tersebut, dengan mempertimbangkan aspek teknis.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan pendekatan

hidrologi. Data yang digunakan berupa data curah hujan harian maksimura selam



lima tahun terakhir yang kemudian dianalisis menggunakan distribusi Gumbel
untuk memperoleh curah hujan rencafAaalisis kebutuhan air domestik dihitung
berdasarkan jumlah penduduk dan standar kebutuhan air per kapita. Hasil kedua
analisis tersebut kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat kecukupan dan
efisiensi sistem Rainwater Harvesting yang direncanakan.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran tekmigenai
potensi pemanfaatan air hujan sebagai sumber air alternatif di kawasan
perumahan, serta menjadi dasar perencanaan desain kapasitas tangki
penampungan Yyang optimal. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap air sumur bor, menekan biaya
operasional rumah tangga, serta mendukung upaya konservasi sumber daya air
tanah secara berkelanjutarPenelitian meningkatkan kemandirian dalam
pemenuhan kebutuhan air bersih rumah tangga. Dari sisi lingkungan, penerapan
sistem Rainwater Harvesting dapat membantu menjaga keberlanjut@mah
dan meminimalkan risiko penurunan muka air tanah akibat eksploitésbiban.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetap
juga memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi masyarakat
perumahan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penetitjiadapat
disimpulkan bahwa data curah hujan tahunan selama 5 tahun (2021-2025)
menunjukkan rata-rata sebesar 104,2 mm dengan distribusi Gumbel sebagai
distribusi. Atap Perumahan Komplek Cinta Kasih yang berfungsi sebaggi
tangkapan air hujan (catchment area) memiliki potensi air hujan gapgt
ditampung hingga 12.122 ter per hari dengan kebutuhan air bersih (247,5
liter/hari) menunjukkan bahwa potensi air hujan dapat dilakukan sebaga
kebutuhan air bersih. Hal ini membuktikan bahwa desain atap rumahasebag
pengumpul air hujan sangat efektif, sehingga pemanfaatan air hujan melalui
sistem atap ini sebagai sumber alternatif air bersih di Kompeknfahan Cinta
Kasih sangat feasible dan dapat mengurangi ketergantungan terhadamai

bor, terutama saat debit air berkurang pada tertentu.






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini akan dikemukakan beberapa teori dan rumusan
yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang terkait dengan
penulisan penelitian ini. Berdasarkan teori dan rumusan tersebut, beaspaga

akan dikaji untuk mendukung kelancaran penilitian ini.

2.1 Penduduk

Penduduk adalah individu yang sudah menetap di suatu wilayah paling
sedikit enam bulan atau kurang dari enam bulan tetapi bermaksud untulapnenet
Penduduk merupakan setiap orang yang tinggal di suatu wilayah dengan
kesepakatan tertentu (syarat yang telah dipenuhi) (Tiwery et al. 2022).
Bertambahnya jumiah penduduk dalam setiap tahunnya membuat kepadatan
penduduk di suatu wilayah menjadi membesar. Dengan semakin membesarnya
kepadatan penduduk maka muncul permasalahan-permasalahan baru yang dapat
mengganggu perekonomian baik dalam skala mikro sampai skala makro.
Menghitung jumlah penduduk per rumah tangga menjadi langkah awal penting
untuk memahami distribusi beban kebutuhan dasar, termasuk kebutuhan air
bersih.

Data jumlah penduduk tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
perencanaan sistem penyediaan air, termasuk pemanenan air hujan.r@eh ka
itu, diperlukan metode proyeksi penduduk yang sederhana dan sesuai dengan

kondisi wilayah, salah satunya menggunakan Metode Aritmatik :

Pt = Po + ( r X t
) 2.1)
Dimana
Pt = jumlah penduduk pada tahun ke-t
Po = jumlah penduduk awal



r = laju pertumbuhan penduduk tahunan (dalam desimal)

t = jumlah tahun proyeksi

2.2 Kebutuhan Air Bersih

Air merupakan komponen penting dari sumber daya alam yang bersifat
terbarukan dan memiliki karakter dinamis. Sebagai elemen vital bhgulse
bentuk kehidupan di bumi, air memegang peran yang tidak tergantikan.
Kebutuhan air pada manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah jumlah penduduk dan jenis aktivitas yang dilakukan. Semailgdgi ti
jumlah penduduk di suatu wilayah, maka semakin besar pula volumarar y
dibutuhkan. Demikian pula, meningkatnya intensitas aktivitas Masyatakat
mendorong peningkatan kebutuhan terhadap air. (Fakhri et al. 2025)

Nilai kebutuhan air per kapita Y glisesuaikan dengan klasifikasi wilayah
serta tingkat pelayanan air bersih. Berdasarkan SNI 19-6728.1-2002 dan Peraturan
Menteri PUPR No. 27/PRT/M/2016, standar kebutuhan air bersih dapat dilihat
pada berikut ini :

Tabel 2.1 Standar Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan Air per
Klasifikasi Wilayah Kapita Keterangan
(liter/orang/hari)
. Wilayah padat pendudu
Kota Metropolitan 150- 200 o o
aktivitas tinggi
Aktivitas menengah-
Kota Besar 120- 150 o
tinggi
Kota Sedang 100- 120 Aktivitas menengah
Aktivitas rendah -
Kota Kecil 90- 100
menengah
Wilayah dengan tingkat
Pedesaan 60— 80
pelayanan dasar

Sumber : (SNI 19-6728.1-2002 atau Permen PUPR)



Menggunakan standar kebutuhan air per kapita (mengacu pada SNI 19-
6728.1-2002 atau Permen PUPR). Perhitungan kebutuhan air degsitakan
persamaan sebagai berikut :

lebutuhan = N X g

Dimana :
Qxebutuhan = total kebutuhan air (liter/hari)
N = jumlah penduduk (jiwa)

q = kebutuhan air per kapita (liter/orang/hari)

Tabel 2.2 Standar Kebutuhan Air Bersih Bedasarkan Jumlah Penduduk (jiwa)

KATEGORI KOTA BERDASARKAN JUMLAH
PENDUDUK (JIWA)
URAIAN p<. 500.000 — | 100.000 - | 20.000 — <
1.000.000 | 1.000.000 | 500.000 100.000 20.000
METRO BESAR | SEDANG [ KECIL DESA
I. Konsumsi Unit Sambungan Rumah -
(SR) liter/orang/hari ¢ ¥i0 L3¢ 130 100
P. l_(onsumsn Um_T Hidran Umum (HU) 30 30 30 30 30
liter/orang/hari
B. 1.(0nsum51 L{mt Non Domestik 2030 20-30 2030 20-30 20-30
liter/orang/hari
K. Kehilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
5. Faktor Harian Maksimum 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1
b. Faktor Jam Puncak 1,5 i ) 1,5 1,5 1,5
7. Jumlah Jiwa Per SR 5 5 6 6 10
B. Jumlah Jiwa Per HU 100 100 100 100-200 200
. Sisa Tekan Dijaringan distribusi 10 10 10 10 10
10. Jam Operasi 24 24 24 24 24
1 1. Volume Reservoir 20 20 20 20 20
12. SR:HU 80:20 80:20 80:20 70:20 70:20
13. Cakupan Pelayanan 90 920 90 90 90
Sumber: Ditjen Cipta Karya DPU 1997
2.2.1 Kebutuhan Air Domestik
Perhitungan penggunaan air untuk keperluan domestik berdasarkan

jumlah penduduk didaerah pedesaan dan daerah perkotaan yang ada di Daerah
Aliran Sungai (DAS) (Pamungkas et al., 2023). Jumlah kebutuhan air untuk
penduduk pedesaan adalah 60 liter/hari/kapita, sedangkan jumlah kebutuhan air
untuk penduduk di daerah perkotaan adalah 120liter/hari/kapita (Wijaya, 2020).
Pada sumber lain juga disebutkan kebutuhan air sesuai standar yaitu 80-120

liter/orang/hari untuk daerah perkotaan dan 60-80 liter/orang/hari untuk daerah



pedesaan (Pamungkas, Kariyana, et al., 2022). Dengan diketahui jenis daerah
yang akan ditinjau, maka perhitungan kebutuhan air pada daerah tersebut dapat
dihitung (SNI-19-6728.1, 2002). Perhitungan kebutuhan air domestik dilakukan
dengan mengalikan jumlah penduduk dengan standar kebutuhan air per kapita.

Perhitungan kebutuhan air domestik digunakan persamaan sebagai berikut :

Qd = Pt X qd
..................................................................... (2.3)
Dimana :
Qd = kebutuhan air domestik (liter/hari)
Pt = jumlah penduduk (jiwa)
qd = kebutuhan air per kapita (L/kapita/hari)
2.3  Hujan

Menurut (Ha et al. 2018) Hujan merupakan salah satu fenomena alam
yang terdapat dalam siklus hidrologi dan sangat dipengaruhi iklim. &eigs-j
hujan berdasarkan curah hujan menurut BMKG dibagi menjadi : 1) hujan sedang,
20-50 mm per hari; 2) hujan lebat, 50-100 mm per hari; dan 3) hujan sangat lebat,
di atas 100 mm per hari hidugntensitas curah hujan merupakan ukuran jumlah
hujan per satuan waktu tertentu selama hujan berlang®erggan demikian,
pemahaman mengenai variasi intensitas hujan menjadi komponen pEitngy
penyusunan analisis klimatologis dan perencanaan pengelolaan suydbeairda
Hujan umumnya dibedakan atas 5 (lima) tingkatan sesuai intensitaspgati s
yang disajikaan pada tabel dibawah iketersediaan air hujan tergantung pada
besar kecilnya curah hujan, sehingga air tidak mencukupi untuk persediaan umum
karena jumlahnya berfluktuasi. (Silvia and Safriani 2018),

Tabel 2.3 Tingkatan Hujan Berdasarkan Intensitas Hujan

Tingkatan Intensitas (mm/menit)
Sangat lemah <0.02
Lemah 0.02-0.05




Sedang 0.05-0.25

Deras 0.25-1

Sangat Deras >1

Sumber : Mori et Al dalam Park Eun Ha, (2017)

Air hujan tidak dapat diambil secara terus menerus karena tergantung pada
musim. Pada musim kemarau kemungkinan air akan menurun karena tidak ada
penambahan air hujan. Sehingga sistem yang bergantung sepenuhnyar pada ai
hujan berpotensi mengalami defisit.

2.3.1 Kebutuhan Perhitungan Hujan Rerata
Menurut (Citra et al., 2024)etode Aljabar yaitu sebuah metode untuk

mencari rata-rata dari suatu data tertentu dengan menambadtikagadg ada
kemudian di bagi jumlah data yang ada. Besar curah hujan rata-rata dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut :

P1+P2+P3+P
R=FEE"AN 7 '\ S & \¢. . (2.4)
n
Dimana :
P = hujan rerata kawasan
P, P, P;, Pn = Hujan di tahun ke-n
n = Jumlah seluruh stasiun

2.4  Intensitas Hujan

Intensitas hujan adalah jumlah hujan per satuan waktu yang biasanya
dinyatakan dalam mm/jam. Data intensitas hujan dapat diperolehaiisis
pencatatan hujan otomatis, kemudian distribusi hujan jam-jamannya
didistribusikan. Selanjutnya dilakuskan penggambaran kurva masa hujan dan dari

gambar kurva masa dapat dibuat Gambar Hyetograph. Apabila disekitan daera



penelitian tidak terdapat stasiun hujan otomastis, maka sebaiknyakdita
pendekatan dengan menggunakan beberapa rumus empiris dalam hidrologi di
antaranya Metode Talboth (1881) biasanya digunakan untuk hujan dengan durasi
5 menit sampai 2 jam, metode Sherman (1905) biasanya digunakan untuk hujan
dengan durasi lebih dari 2 jam, metode Ishigiro (1953), dan yang terakhir adalah
metode Mononobe, metode ini sering dipakai dalam perhitungan karena bisa
digunakan untuk hujan sembarang berdasarkan percobaan di Jepang.

(Hadisusanto, 2010). Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan

adalah metode Mononobe.

R24 ,R24.%
| = Bk (?)3 ................................................................... (2.5)
Dimana :

l. = intensitas hujan (mm/jam)
Rz4  =curah hujan harian (mm)

tc = lamanya durasi (jam)

2.5 Analisis Kuantitas Pemanenan Air Hujan

Menurut Park Eun Ha (2017), untuk menentukan volume air hujan yang
dibutuhkan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: a) volugan@ir
dibutuhkan per hari; b) ukuran tangkapan air hujan; c) tinggi rendahnya curah
hujan; dan d) kegunaan air hujan sebagai alternatif air bersihgdgatt yang
tersedia. Untuk mengetahui kebutuhan air secara total, harus diteRudatitas
air yang diperlukan untuk keperluan outdoor seperti irigasi, reservoir dan lain-
lain; dan indoor seperti mandi, cuci, kakus dan lain-lain. Setelah mementuk
volume air hujan yang dibutuhkan maka volume air hujan yang dapat ditangkap

akan menentukan ukuran sistem pemanenan air hujan yang dibutuhkan.

Menurut Maryono, A., (2016) dalam Ariyanto, D., (2017), jumlah air yang

dapat dipanen menggunakan persamaan sebagai berikut:



Dimana :

>Q =Jumlah air yang dapat di panen (liter/hari)

A = Luas atap bangunan {m
a = Koefisien run off (0,8)
R.4 = Rata-rata curah hujan harian (mm/hari)

2.5.1 Analisis Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi digunakan untuk memperoleh probabilitas besaran
curah hujan rencana dalam berbagai periode ulang. Dasar perhitungansiistri
frekuensi adalah parameter yang berkaitan dengan analisis adangapgti
ratarata, simpangan baku, koefisien variasi, dan koefisien skewness
(kecondongarataukemencengan).&amilmu statistik dikenal beberapa macam
distribusi frekuensi yang banyak digunakan dalam bidang hidrologi. Berikut in

beberapa jenis distribusi frekuensi yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Distribusi Gumbel

Jika data hujan yang dipergunakan dalam perhitungan adalah berupa sampel
(populasi terbatas), maka perhitungan hujan rencana berdasarkan Distribusi.
Probabilitas Gumbel dilakukan dengan persamaan berikut:

Xy =X+ S XK g et e cag P . .. eevveeineeannnnnens (2.7)
Dimana :
Xx¥ = hujan rencana atau debit dengan periode ulang
X = nilai rata-rata dari data hujan (X)
S = standar deviasi dari data hujan (X)
K = faktor frekuensi Gumbel

K= ”;1” ............................................................... (2.8)
Dimana :
Yt = reduced variate = nilai Y, bias ditentukan berdasarkan lampiran
Sn = Reduced standart deviasi



Yn = Reduced mean
2. Distribusi Log Pearson Type llI

Secara sederhana fungsi kerapatan peluang Log Pearson type Il ini
mempunyai

persamaan sebagai berikut :

LOGg Xt =108 Xi + KT . ST eeetereie et (2.9)
logXi
Log X = Z"% .............................................................. (2.10)
i 2
Si = Standar DeviasiV Qog o ) e, (2.11)
(n=1)

o n Y2o(Xi—X)?
Cs = Koefisien Skewness =—~+——
(n-1).(n-2).53

Dimana :
Xi = data ke-i
Si = standar deviasi

Cs = koefisien skewness
n  =jumlah data
KT = koefisien frekuensi

2.6  Teknik Rainwater Harvesting

Teknik tertentu dalam mengupulkan air hujan atau istilah lainnya adalah
rainwater harvesting diartikan sebagai istilah yang digunakan skeerayang
mencakup semua teknik menampung air hujan dan memanfaatkannya, teknik ini
dibagi kedalam jenis tertentu menurut pengaplikasiannya pada bangukaik. Te
jenis pertama diterapkan untuk bangunan dengan memanen langsung atetalui
dan jenis lainnya menggunakan aliran permukaan seperti bendungan, waduk, dan

lain sebagainya. (Alfiani, Sinuraya, et al., 2023).

2.7 Desain Bangunan Pemanenan Air Hujan
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Desain bangunan pemanen air hujan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan prinsip bahwa konstruksi tersebut harus sederhana, mudah
diaplikasikan, dan dapat dikerjakan dalam waktu relatif singkat (Aled al.

2023). Komponen utama yang diperhitungkan meliputi atap sebagai bidang
tangkapan, saluran perantara sebagai media pengalir, serta bak penampungan
sebagai wadah utama penyimpanan air. Setiap elemen disesuaikam ld@rdisi
lapangan, termasuk karakteristik tanah, luas atap, dan intensitas curah hujan.

Rumus Perencanaan Ukurafolume Tangki Minimum (T) :

Volume Tangki Minimum (T) :

Dimana :
T = volume tangki minimum
D = kebutuhan air dalam periode yang sama (liter)

V = volume air hujan yang dapat dipanen

Kehilangan karena
evaporasi don kebocoran
(20%) —__

é 4 40 B - Luas Atap 200 M

~
L Koefesien Run
{80%

w

Gambar 2.1 llustrasi desain teknik pemanenan air hujan
Sumber : (Alfiani,2023)

11



Dalam tahapan metodologis, dilakukan perhitungan volume tampungan,
estimasi debit aliran masuk, serta evaluasi kapasitasmsisigar mampu
menampung air secara optimal. Implementasi untuk skala kecil nigAlfrani
et al. 2023) menyatakan desain teknik pemanenan air hujan dapat dibuat
sederhana melalui penyaluran air dari atap bangunan menuju area yang lebih
rendah dengan memaksimalkan bentuk permukaan lahan disekitar bangunan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya pemanfaatan elemen-elemeyarigik
sudah ada, seperti kemiringan atap dan kondisi topografi lingkungan, sehingga
sistem dapat bekerja secara gravitasi tanpa memerlukan perangkanhis
tambahan. Selain itu, penerapan teknik ini memungkinkan efisiensi biaya
konstruksi. Dengan pendekatan tersebut, sistem pemanenan air hujan dapat
diadaptasi dengan mudah pada berbagai jenis bangunan tanpa memerlukan
modifikasi struktural besar. Hal ini juga meningkatkan keberlanjutkaensis

karena perawatan dibutuhkan relatif minim.

Keterangan:|

1. Atap tangkapan air

2. Saluran perantara (Gutter)
3. Bak penampungan (Storage)
4. Lubang pengaliran

5. Lubang pembuangan (tap)

Gambar 2.2 llustrasi desain pengumpul air hujan yang signifikan Sumb
(Alfiani,2023)

2.8  Analisis Hidrologi
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Analisis hidrologi merupakan bidang yang sangat rumit dan kompleks. Hal
ini dikarenakan oleh ketidakpastian siklus hidrologi itu sendiri, rekamarddata
kualitas data. Karena hujan adalah kejadian yang tidak adapat dipredis se
pasti seberapa besar curah hujan yang akan terjadi pada suatu pexikbde

maka diperlukan analisis hidrologi (Rohman & Mardiah, 2021).

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar ketika
melaksanakan sebuah penelitian. Penelitian terdahulu memiliki i fumggk
memperluas dan memperdalam teori yang akan dipakai dalam kajiditiggene
yang yang berhubungan dengan Analisis Kebutuhan dan Kuantitas Air Melalu

Sistem Rainwater Harvesting, antara lain:

NoO Nama/Judul/Tahun Metoda Kesimpulan
Penelitian

1. | (Pamungkas et al Studi ini dalam Dari hasil penelitian dapa
2023) potens| penyusunannya disimpulkan bahwa PAH atal
pemanenan air huja menggunakan dikenal dengan Rainwate
dalam memenuh metode  deskripti| Harvesting dapat digunaka
kebutuhan air di des kuantitatif dan| sebagai salah satu cara unt
seraya (Pamungkas | penetapan samp( membantu memenuh
al., 2023) menggunakan kebutuhan air di Desa Seray
teknik sampel aca| dengan jumlah sebagai beriky
sederhana (simpl :
random sampling) ) _ _ _
Analisis  dilakukan Potensi hasil panen air huja
keseluruhan dapat memenu
241.732.436,12 liter/tahur

atau sebesar 92,53% dari tot]

untuk  menghitung
kebutuhan ai

domestik dan o
. . | kebutuhan air di Desa Seray
jumlah air hujan
_ Volume rata-rata bak tampun
yang dapat di pane
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No

Nama/Judul/Tahun
Penelitian

Metode

Kesimpulan

menggunakan
sistem pemaneng
skalg

air  hujan

rumah tangga. Dat
yang
dalam penelitian in

digunakar

ada dua macan
yaitu data prime
dan data sekunde
Data primer terdir
ukuran ata
bal

yan

atas
rumah - dan
penampung
diperoleh  dengat
observasi langsun
ke lapangan. Dat
sekunder terdiri daf
data jumlah
penduduk, jumlal

ternak, dan dat

hujan di stasiur
terdekat yang
diperoleh  dengat
literasi berupg
jurnal maupun
audensi langsung K

instansi terkait.

yang ada, hasil panen dap
memenubhi 35.102.579,0¢

liter/tahun atau sebess
13,44% dari total kebutuhau
Bal

tampung dapat menampun

air di Desa Seraya.
14,52% dari total potensi ai
hujan yang dapat dipane

pertahunnya.

(Ramadhayanti &

Helda,)Analisis

Metode yang

digunakan  untuk

Dari penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa potens
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Nama/Judul/Tahun

No " Metode Kesimpulan
Penelitian
potensi pemanenan g penelitian ini adalali pemanenan air hujan d
hujan dalam metode Surveil KecamatanBanjarbaru  Utar
pemenuhan kebutuhg Data yang adalah sebagai berikut
air bersih dil digunakan adala

kecamatan banjarbal
utara (Ramadhayan

& Helda, 2021)

data primer dar
data sekunder. Pac
penelitian ini

diperlukan beberap

analisis, sepert
analisis - hidrologi
yang mencakuy

analisis curah huja

dengan metod
Curah Hujan
Andalan, untuk
menghitung potens
pemanenan ai
hujan adalah

dengan melakuka
perkalian antarz
luas penampan
atap bangunar
koefisien runoff,
dan curah hujan ¢
Kecamatan
Banjarbaru Utara
dan dibantu denga
QGIS

untuk|

program
10.13

1. Dari penelitian ini dapal
disimpulkan bahwa potens
pemanenan air hujan 0
KecamatanBanjarbaru Utar
adalah sebagai berikut: 2
Volume air hujan yang dapa
dipanen di atap- atap rumah
di Kecamatan Banjarbart

Utara adalah sebesg

1.318.781.352 liter/tahun ata
sama dengan 1.318.781,3

m3/Tahun.

3. Potensi pemanenan a
hujan di Kecamatan
Banjarbaru Utara  tidak

mampu memenuhi kebutuha
air bersih rumah tangga secal
keseluruhan, air bersih has
pemanenan air hujan hany
bisa dijadikan sebagai sumbg

air tambahan.
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Nama/Judul/Tahun

No Penelitian Metode Kesimpulan
memperoleh  dat
luasan atap pad
lokasi penelitian.

3. | (Malikah & Yekti) | Metode penelitiar Berdasarkan analisis hidrolog
Pemanfaatan =~ Sum( melibatkan analisi§ diperoleh data debit per tip
Resapan pad| hidrologi untuk| rumah dengan rata-rata dek
Rainwater Harvestin¢ menghitung volume 0,42 liter/detik. Pada
dikawasan limpasan air hujan perhitungan kedalaman sumt
Perumahan, Tlogoad berdasarkan diperoleh ratarata kedalama
Sleman (Malikah & datacurah hujar 2,1 meter. Sehingga pemiliha
Yekti, 2025) lokal, analisis datq kedalaman rencana sumt

tanah  dan  log resapan sedalam 2 mets

litolog akuifer yang
ada pada kawase
perumahanTlogoad
, Sleman tepatnya ¢
Karangbajang, pad
saaat menentuka
posisi- dan desai
optimal sumur
resapan. Penelitia
ini - menyimpulkan
bahwa volume

penyimpanan  ai

hujan yang
didapatkan rata-rat
sebesar 5,15 m

dengan kedalama

sumur reratg

dianggap tepat denga
mempertimbangkan muka a
tanah dari data Log Litolog
yang berada di wilayah
perumahan. Penggunaa

sumur  resapan menjad
kebutuhan penting di kawasa
perumahan akibat adanya al
fungsi lahan yang berpoteng
mengurangi kemampuan tang
dalam menyerap air huja

secara efektt
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Nama/Judul/Tahun

No " Metode Kesimpulan
Penelitian
sebesar 2,1 mete
Dengan
pertimbangan log
litolog.

4. | (Mochamad Rafli) Metode analisis Kesimpulan dari hasil dar
Ricky Harianja, 202B| hidrologi ini | pembahasan perencana
Perencanaan  Siste| bertujuan untuk sistem pemanenan air hujan
Pemanenan Air Hujal menganalisis Gedung UTA’45  adalah
Sebagai Alternatif kuantitas air hujarn sebagai berikut :

Penyediaan Air Bersil yang dapat )
_ 1. Sistem PAH Gedung
(studi kasug tertampung melalu
) ; UTA’45 telah direncanakan
universitas 17 agusty atap Kampus ) _
untuk pemenuhan air bersi
1945 UTA’45  Jakarta. . . .
_ selama musim hujan. Ail
jakarta) (Mochama¢ Data curah

Rafli, Ricky Harianja,
2023)

hujan yang dipaka
pada perencanag
ini yaitu data dar
BMKG

Mauririm

stasiun
Tanjung
Priok. berkapasita
43,72 m3; 13,17
m3; 20,32 m3 dal
1.27
Gedung A, Gedun(
B, Gedung C, dat
Masijid.

Perencanaan

m3  untuk

pemanenan ai

hujan yang jatuh ke ataj

bangunan, disimpan pad

masing-masing

sebuah unit ground reservo
berkapasitas 43,72 m3; 13,1
m3; 20,32 m3 dan 1.2M3
untuk Gedung A, Gedung B
Gedung C, dan Masjid.
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Nama/Judul/Tahun

No Penelitian Metode Kesimpulan
hujan di Kampus
UTA’45 Jakarta ini
memerlukan biayzé
sebesar Rp.
243.000.000,00.
5. | (Fildasari Putri, La Analisis data yang Penelitian ini menunjukkan
Baco Sudia Analisis | digunakan  dalan bahwa volume penggunaan 3
Pemenuhan penelitian ini adalall bersih per hari per jiwa d

Kebutuhan Air Bersi|
di Kelurahan
Tondonggeu

Namb
Kendari
La

Kecamatan
Kota
(Fildasari  Putri,
Baco Sudia, 2025)

analisis kuantitatif
dan kualitatif.
Analisis - kuantitatif
digunakan - untuk
memperoleh
volume penggunaa
air bersih Di
Kelurahan
Tondonggeu
Kecamatan Namb
Kota Kendari dar
metode geometri

untuk  mengetahu

laju  pertumbuhar
penduduk sert
memperoleh  has
proyeksi
pertumbuhan
penduduk di
Kelurahan

Tondonggeu dalarn

Kelurahan Tondonggel
mencapai 194,23 liter, yan
tergolong tinggi dan melebih
standar kebutuhan air bersih

wilayah perkotaan. Kondisi in

mengindikasikan tingginya
ketergantungan  masyaraki
terhnadap ketersediaan &
bersih untuk kebutuhar

domestik. Namun, kualitas ai
dari sumber sumur bor tida
lagi layak konsumsi,
khususnya untuk memasag
dan minum, sehingge
masyarakat beralih membe
air galon atau isi ulang sebag
solusi pemenuhan kebutuhg
air harian. Proyeksi jumlah
penduduk tahun 2024 sebes
1.122

kebutuhan air harian sebes

jiwa dengan tota
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Nama/Judul/Tahun

No " Metode Kesimpulan
Penelitian
waktu 10 tahun 217.926,06 liter, diperkirakar
kedepan dar akan meningkat menjadi 1.41

proyeksi kebutuhat

air masyaraka
Kelurahan
Tondonggeu  sag

sekarang dan pac
tahun 2034.

jiwa pada tahun 2034 denga
kebutuhan air sebesg
274.835,45 liter per hari. Ha
ini menunjukkan  bahwa
seiring pertumbuhan
penduduk, kebutuhan air jug
akan terus meningkat. Kondis
ini berimplikasi pada
pentingnya pengelolaan a
yang

evaluasi

berkelanjutan  sert
terhadap kapasita
sistem penyediaan air bers

yang ada.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melakukan pengumpulan data primer dan sekunder yang berkaitan dengan potensi
air hujan yang dapat dimanfaatkan, kebutuhan air bersih di komplek perumaha
cinta kasih,. Metodologi penelitian ini disusun untuk memberikan gambanan al
dan tahapan analisis mulai dari penentuan lokasi, pengumpulan data, hingga
perhitungan ketersediaan air hujan dan perbandingannya dengan kebutuhan air

bersih.

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kawasan Komplek Perumahan Cinth Kasi
Desa Neuhen Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar ygangloé6
Km dari pusat Kota Banda Aceh atau pada koordinat 5°37'23.2"N dan
95°24'54.1"E. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa komplek
tersebut masih memanfatkan air sumur bor untuk kebutuhan air bersih sehari-ha
sehingga dengan adanya Teknik Rainwater Harvesting ini dapat meelgdgjai

alternatif penyediaan kebutuhan air bersih di komplek ini.

3.2  Persiapan Pendahuluan

Tahap persiapan berupa rangkaian kegiatan sebekmuia pengumpulan
dan pengolahan data. Tahap ini dilakukan penganpeadahuluan agar mendapat
gambaran umum dalam mengidentifikasi kondisi padkadi penelitan dan

merumuskan masalah yang terdapat pada lokasi fieemeli

3.3  Metode Pengumpulan Data

Pengurnpulan data merupakan hal yang paling pewting harus dilakukan

dalarn sebuah penelitian, sehingga data-data yasgrgkutan dengan penelitian
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sangat rnendukung penyelesaian penelitian ini. Adgmpengurnpulan data pada
penelitian ini meliputi:
3.3.1 Data primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara lagghlapangan. Adapun

data primer yang diperlukan dalam penelitian imtuya

1. Pengamatarapangan

Pada penelitian in diperlukan pengamatan kondis Komplek
Perumahan Cinta Kasih Desa Neuhen Kecamatan Mesjid , Raya
Kabupaten Aceh Besar. Pada proses ini sangat diper|ukdimk
merencanakan metode penelitian yang tepat untukndigan setelah
mengetahui informasi mengenai kondisi lokasi peragiitsecara
umum

2. Dokumentasi lapangan
Pengumpulan data dokumentasi dengan caengambil foto
lokasi penelitian. Dokumentasi ini akan memberilggmbaran yang

lebih jelas mengenai daerah yang akan ditinjau.

3.3.2 Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pétnadpinak kedua, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek peaelitya. Adapun data-data
sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adsddtagai berikut:

1. Data curah hujan didapat dari Badan Meteorologimidtologi, dan
Geofisika Aceh Besar digunakan untuk memperkirakata curah
hujan yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu catah hujan
5 tahun terakhir.

2. Data PendudukKomplek Perumahan Cinta Kasih Desa Neuhen
Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar.

3. Data kebutuhan air bersih penduduk Komplek Perumahan Cinta Kasih

Desa Neuhen Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar.
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4. Peta Komplek Perumahan Cinta Kasih Desa Neuhen Kecamatan Mes;jid
Raya, Kabupaten Aceh Besar.

5. Data peta Provinsi Aceh didapat dari Departemenukéman dan
Prasarana Aceh (2024) digunakan untuk mengetakaslo

6. Data peta Kabupaten Aceh Besar didapat dari Go&gleh 2024
digunakan untuk mengetahui dengan jelas lokasilgeare

3.4  Metode Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan tahapan penting dalasiitipanini untuk
mendapatkan hasil perencanaan yang akurat dani slEegan kondisi aktual di
lapangan. Proses pengolahan data dilakukan setel@hdata yang diperlukan
dikumpulkan dari berbagai sumber, baik primer maumekunder. Tahapan

pengolahan data dalam penelitian ini meliputi :

3.4.1 Pengolahan Data Penduduk

Pengolahan data penduduk bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang jumlah, pertumbuhan, dan karakteristik penduduk di wilayah penelitian.
Data ini digunakan untuk menghitung kebutuhan air bersih per kapita,
menentukan kepadatan penduduk, serta menilai potensi penerapan sistem

Rainwater Harvesting berdasarkan tingkat konsumsi air rumah tangga.
3.4.2 Pengolahan Data Kebutuhan Air

Pengolahan data kebutuhan air bertujuan untuk mengetahui besarnya
volume air bersih yang dibutuhkan oleh penduduk di wilayah penelitian. mata i
digunakan sebagai dasar untuk membandingkan antara ketersediaan air hujan
yang dapat ditampung dengan kebutuhan air bersih masyarakat, sehingga dapat

dinilai potensi dan efektivitas penerapan sistem Rainwater Harvesting.

3.4.3 Pengolahan Data Hujan
Pengolahan data hujan bertujuan untuk memperoleh informasi tentang

data curah hujan dan untuk menentukan rata-rata curah hujan.
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3.4.4 Pengolahan Data Intensitas Hujan

Analisis data intensitas hujan dilakukan untuk mengetahui besaurgfa c
hujan per satuan waktu yang terjadi pada wilayah penelitian. i@tersujan
merupakan parameter penting dalam berbagai kajian hidrologi, terutamga y
berkaitan dengan perhitungan debit puncak, desain drainase, sistem pemanenan

air hujan, maupun analisis potensi banijir.

3.4.5 Pengolahan Data Kuantitas Hujan

Analisis data kuantitas hujan dilakukan untuk menentukan volume air
hujan. Setelah menentukan volume air hujan yang dibutuhkan maka volume ai
hujan yang dapat ditangkap akan menentukan ukuran sistem pemanenan air hujan

yang dibutuhkan.

35 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan tahapan pentingk uohiuk dapat
mengetahui dan melihat hasil dari pengolahan daralisis dilakukan secara
kuantitatif dengan menggunakan rumus dan standaitypggan yang berlaku dalam

bidang teknik sumber daya air.

3.5.1 Analisis Data Penduduk
Analisis data penduduk menggunakan persamaan Aritmatika :
1. Untuk menghitung jumlah penduduk per rumah tangga dengan Metode
Aritmatik menggunakan persamaan 2.1.
2. Setelah menghitung jumlah penduduk per rumah tangga maka didapat
hasil jumlah penduduk untuk menghitung kebutuhan air bersih.
3.5.2 Analisis Data Kebutuhan air
Analisis data kebutuhan air dilakukan untuk mengetahui besarnya

kebutuhan air bersih masyarakat pada wilayah studi :
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3.5.3

. Untuk menghitung kebutuhan air harus menentukan jumlah penduduk

menggunakan persamaan 2.1.

. Kemudian setelah mengetahui jumlah penduduk untuk menghitung

kebutuhan air per kapita yaitu digunakan persamaan 2.2.

. Setelah mengetahui berapa kebutuhan air per kapita selanjutnya

menghitung jumlah kebutuhan air domestik pada komplek perumahan

cinta kasih tersebut menggunakan persamaan 2.3.

Analisis Data Intensitas Hujan

Analisis intensitas hujan dihitung menggunakan persamaan Mononobe

dengan tahapan :

1.

2
3
4.
5

3.5.4

Menghitung curah hujan rancangan (R24) berdasarkan hasil curah hujan

harian.

. Menentukan durasi hujan (t) yang akan dianalisis.

. Menghitung curah hujan rata-rata menggunakan persamaan 2.4.

Menghitung intensitas hujan menggunakan persamaan 2.5.

. Melakukan validasi hasil perhitungan intensitas hujan.

Analisis Data Kuantitas Hujan

Analisis data kuantitas hujan dilakukan untuk mengetahui potensi air

hujan yang dapat dimanfaatkan melalui sistem rainwater harvesting.

1. Untukmerhitung jumlah air yng dipanen menggunakan persamaan 2.6.

2. Tujuan dari analisis frekuensi curah hujan ini adalah untuk memperoleh

curah hujan dengan beberapa perioda ulang. Data hujan yang digunakan
adalah data bulanan maksimum. Pada analisis ini digunakan beberapa
metode analisis distribusi untuk memperkirakan curah hujan dengan
tahun periode ulang tertentu. Metode yang dipakai nantinya harus

ditentukan dengan melihat karakteristik distribusi hujan daerah setempat.

3. Metode Distribusi Gumbel menggunakan Persamaan 2.7.
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4. Metode Distribusi Log Pearson Type Il menggunakan Persamaan 2.9.

3.5.5 Analisis Desain Tampungan

Analisis desain tampungan dilakukan untuk menentukan kapasitas dan
dimensi tampungan air hujan yang sesuai dengan potensi curah hujan dan
kebutuhan air masyarakat. Perencanaan tampungan didasarkan pada hasil
analisis kuantitas hujan, luas area tangkapan, serta kebutuhan air harian.

1. Dalam mendesain tampungan air hujan dapat menggunakan rumus 2.7.
2. Dimana membutuhkan data jumlah air yang dapat ditampung dari

persamaan 2.6 serta luas atap yang digunakan.

22



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan seluruh hasil pengolahan data dan
pembahasan dari pokok permasalahan penelitian. pengolahan data dan
pembahasan dari penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan pada tealateori

persamaan yang telah di kemukakan pada bab II.

4.1. Perhitungan Curah Hujan Rencana

Langkah awal dalam analisis potensi pemanfaatan air hujan adalah
mengolah data curah hujan yang diperoleh dari BMKG. Data ini digunakan
untuk mengetahui karakteristik statistik hujan tahunan di wilayah shadiiputi
nilai rata-rata, sebaran, serta bentuk distribusi datanya. Analidistilsta
dilakukan terhadap data curah hujan tahunan selama lima tahun,iserega
ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut :

1. Perhitungan Frekuensi Curah Hujan Distribusi Gumbel

No. Nohen Xi Xi-X | (Xi-X)2
Pengamatan

1 2021 106_| 1.8 | 3,24
2 2022 76 | -28,2 | 795,24
3 2023 73 [ 31,2 | 97344
4 2024 84 | -20,2 | 408,04
5 2025 182 | 77,8 |6052,84
Jumlah 521 8232,80

Analisis curah hujan rencana dilakukan menggunakan metode distribusi
Gumbel dengan data curah hujan maksimum tahunan selama periodénlima ta
yaitu dari tahun 2021 hingga 2025. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai curah hujan rencana untuk beberapa periode ulang, yaitu 2 tahun, 5 tahun,
dan 10 tahun. Curah hujan rencana periode ulang 5 tahun dipilih sebagai dasa
perencanaan sistem rainwater harvesting dengan nilai sebesar 158,89 m
Pemilihan periode ulang ini didasarkan pada pertimbangan efektidéas

kesesuaian untuk perencanaan sistem pemanenan air hujan skala rumah tinggal.
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4.2. Analisis Luas Bidang Tangkapan

Bidang tangkapan air hujan pada sistem rainwater harvesting beappa at
bangunan. Luas bidang tangkapan ditentukan berdasarkan dimensi atap bangunan
utama dan teras yang dihitung secara geometris sebagaimanakéannpada
Lampiran C.2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa luas atap total setelah
dikurangi elemen yang tidak berfungsi sebagai penangkap air hujan dipeeseh |
atap efektif yang digunakan dalam analisis. Luas atap efektif injadietasar

dalam perhitungan potensi air hujan yang dapat ditampung oleh sistem RWH.

Luas bidang tangkapan air hujan ditentukan berdasarkan luas atap
bangunan rumah yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan hasil pengukuran
dan perhitungan, diperoleh luas total atap sebesar 144,87 m2. Setelah dikurangi
luas talang air sebesar 4,95 m?, luas efektif bidang tangkapan air hajah ad
139,92 dan luasan seluruh atap di perumahan tersebut 104,940 m2 . Material atap
yang digunakan adalah atap seng dengan nilai koefisien limpasan barkeaa
0,80 hingga 0,95. Dalam penelitian ini digunakan koefisien limpasan sel@sar 0,

untuk menggambarkan kondisi atap yang mengguanakan seng.

4.3. Perhitungan Jumlah Penduduk & Kebutuhan Air Domestik

Analisis kebutuhan air domestik diawali dengan proyeksi jumlah
penduduk pada tahun rencana. Proyeksi jumlah penduduk dilakukan
menggunakan metode aritmatik sebagaimana disajikan pada Lampiran C.3.
Berdasarkan hasil proyeksi, jumlah penduduk pada tahun rencana adalah sebesar
2.475 jiwa. Kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan kebutuhan air per
kapita sebesar 100 liter per orang per hari. Dengan demikian, kebutuhan air
domestik total pada lokasi penelitian adalah sebesar 247.500 liter patari
setara dengan 247,5 m3 per hari. Nilai kebutuhan air ini digunakan sebagai
pembanding terhadap potensi air hujan yang dapat dimanfaatkan mekaion si
rainwater harvestingNilai kebutuhan air domestik ini selanjutnya digunakan
sebagai parameter utama khususnya sebagai pembanding terhadap potensi a

hujan yang dapat dimanfaatkan melalui sistem rainwater harvestimgabDe
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adanya perbandingan antara kebutuhan air domestik dan potensi air hujan
tertampung, dapat diketahui sejauh mana sistem rainwater harvestimguma

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat, serta perannya
sebagai sumber air alternatif guna mengurangi ketergantungan terhadap sumber

air konvensional.

4.4. Analisis Intensitas Hujan Metode Mononobe

Berdasarkan nilai curah hujan rencana periode ulang 5 tahun, dilakukan
analisis intensitas hujan menggunakan metode Mononobe. Perhitungan sitensita
hujan dilakukan untuk beberapa durasi hujan, yaitu 5 menit, 10 menit, 30 menit,
dan 60 menit. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa intensitas hujan tertinggi
terjadi pada durasi 5 menit sebesar 290,4 mm/jam, sedangkan intensiias huj
terendah terjadi pada durasi 60 menit sebesar 55,4 mm/jam. Nilai isxsemgjan
ini digunakan sebagai dasar dalam analisis potensi air hujan yang dapat tertangkap
oleh sistem rainwater harvesting.

Tabel 4.4. Intensitas Hujan Metode Mononobe

Durasi Hujan t jam) Intensitas (mm/jam)
5 0,083 290,4
10 0,167 182,5
30 0,50 87,9
60 1,00 55,4

4.5. Potensi Volume Air Hujan Tertampung

Potensi volume air hujan yang dapat tertampung dihitung berdasarkan luas
bidang tangkapan, koefisien limpasan, dan curah hujan harian rata-rata.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh potensi air hujan tertampung sebesar
12.122,7 liter/hari. Hasil ini menunjukkan bahwa potensi air hujan yang dapat
dipanen melalui sistem rainwater harvesting jauh lebih bedzandingkan

dengan kebutuhan air domestik harian masyarakat yang mana kebutuhan air di
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komplek perumahan cinta kasih sebesar 247,5 m3/hari. Dengan demikian, sistem
rainwater harvesting memiliki potensi yang signifikan memenuhi kélant air

bersih.

Analisis intensitas hujan dilakukan untuk mengetahui distribusi hujan
dalam durasi waktu tertentu. Metode Mononobe digunakan untuk mengonversi
curah hujan harian menjadi intensitas hujan dengan durasi yang lelkatsing
Hasil perhitungan intensitas hujan untuk beberapa durasi waktu disajikan pada

Lampiran berikut :

Tabel C.4. Intensitas Hujan Metode Mononobe

Durasi Hujan t (jam) Intensitas (mm/jam)
5 0,083 290,4
10 0,167 182,5
30 0,50 87,9
60 1,00 55,4

Hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas hujan tertinggi tepgdih durasi

hujan yang pendek dan menurun seiring dengan bertambahnya durasi hujan.

4.6. Analisis Efisiensi Sistem Rainwater Harvesting

Efisiensi sistem rainwater harvesting digunakan untuk menilai seberapa
besar air hujan yang dapat dimanfaatkan dibandingkan dengan potensi rair huja
yang jatuh pada bidang tangkapan. Perhitungan efisiensi sistem digagitan
Lampiran Potensi volume air hujan tertampung dihitung untuk mengetahui
kemampuan sistem rainwater harvesting dalam mengumpulkan air hujan.
Perhitungan dilakukan dengan mengalikan koefisien limpasan, curah hujan, dan
luas bidang tangkapan. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh potensi volume
air hujan tertampung sebesar 16,16 m3 per hari untuk satu unit rumah. Nilai ini
menunjukkan bahwa sistem rainwater harvesting memiliki potensi yang cukup
besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber air alterfixgiigan begitu air hujan

yang tertampung dapat dimanfaatkan untuk memenuhi sebagian kebutuhan air
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domestik, terutama untuk keperluan seperti mencuci, menyiram tanaaran, d
sanitasi. Selain itu, pemanfaatan sistem rainwater harvesting ehepaurangi
ketergantungan masyarakat terhadap sumber air tanah dan air perpipggEn De
penerapan dan pengelolaan sistem yang baik, rainwater harvesting berkontribusi
dalam meningkatkan ketahanan air dan keberlanjutan lingkungan di kawasan

Komplek Perumahan Cinta Kasih.
4.7. Pembahasan

Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
tahunan selama 5 tahun terakhir. Berdasarkan hasil analisis staffstiigleh
nilai rata-rata curah hujan sebesar 104,2 mm, dengan standar deviasbsar s
45,37 mm. Nilai curah hujan rata-rata sebesar 104,2 mm/hari termasuk dalam
kategori hujan sangat lebat berdasarkan klasifikasi curah hujan harian. Koindisi
menunjukkan bahwa wilayah studi memiliki intensitas curah hujan yaatif rel
tinggi dan berpotensi menghasilkan volume limpasan air hujan yang besar.
Dengan curah hujan yang tinggi tersebut, penerapan sistem rainwater hgrvesti
menjadi sangat relevan dan efektif, karena ketersediaan air hujerpuma
mendukung pemenuhan kebutuhan air domestik secara berkelanjutan. Selain itu,
tingginya curah hujan juga memperbesar peluang sistem tampungan urgiuk teri
secara optimal, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan air, tepdadma
musim hujan. Nilai koefisien variasi ini menunjukkan bahwa sebaran data
tergolong dalam kategori sedang, artinya data curah hujan relatif stabdrda
ke tahun.

Berdasarkan Curah hujan rencana yang dihasilkan dari distribusi Gumbel
kemudian menggunakan metode Mononobe dalam penelitian ini, dipilih periode
ulang 5 tahunDengan luas atap seluruh bangunan rumah di Komplek Perumahan
Cinta Kasih 104,940 fn dan nilai koefisien limpasan sebesar 0,85, diperoleh
potensi air hujan sebesar 12.122,7 liter per hari. Volume ini menunjukkan potensi
tampungan yang besar apabila air hujan dimanfaatkan secara optimal

merggunakan sistem penampungan yang memadai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis yang telah dilakukan, dapat

dirumuskan beberapa kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan sistem pengelolaan air.

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan air dan kuantitas air hujan melalui

sistem rainwater harvesting yang telah diuraikan pada Bab IV, dadat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis curah hujan menggunakan metode distribusi Gumbel
dengan data curah hujan maksimum tahunan periode —2023,
diperoleh nilai curah hujan rencana periode ulang 5 tahun sebesar 159,89
mm yang digunakan sebagai dasar perencanaan sistem rainwater
harvesting.

Hasil analisis intensitas hujan menggunakan metode Mononobe
merunjukkan bahwa intensitas hujan tertinggi terjadi pada durasi hujan 5
menit sebesar 290,4 mm/jam, sedangkan intensitas hujan terendah terjadi
pada durasi hujan 60 menit sebesar 55,4 mm/jam.

Luas efektif bidang tangkapan air hujan berdasarkan perhitungan luas atap
seluruhnya adalah sebesar 104,940 m2 dengan jenis material atap seng dan
koefisien limpasan sebesar 0,85.

Berdasarkan hasil proyeksi jumlah penduduk menggunakan metode
aritmatik, jumlah penduduk pada tahun rencana diperkirakan mencapai
2.475 jiwa. Dengan standar kebutuhan air domestik sebesar 247,5 liter per
orang per hatri.

Potensi volume air hujan yang dapat tertampung melalui sistem tamnwa
harvesting sebesar 12.122,7 liter per hari, sehingga secara kuantitatif

sistem ini mampu memenuhi kebutuhan air domestik masyarakat.
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6. Efisiensi sistem rainwater harvesting yang direncanakan menedyesas
49%, yang menunjukkan bahwa cocok untuk memanfaatkan air hujan

sebagai sumber air alternatif.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sangndggoat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Sistem rainwater harvesting disarankan untuk diterapkan sebagai
alternatif penyediaan air bersih, khususnya pada wilayah yang kiemili
curah hujan relatif tinggi dan keterbatasan sumber air konvensional.

2. Disarankan untuk mengimplementasikan sistem pemanenan air hujan
(rainwater harvesting system) di Komplek Perumahan Cinta Kasih
mengingat potensi yang sangat besar. Sistem dapat dirancang dengan
kapasitas tampungan yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional
rumah serta dilengkapi dengan sistem filtrasi dan pengolahan sederhana
untuk memastikan kualitas air hujan memenuhi standar air bersih.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air hujan
dilokasi studi, analisis ekonomi kelayakan investasi sistem pEmaa
air hujan, dan studi mengenai variabilitas curah hujan musiman untuk
optimalisasi desain sistem penyimpanan. Hal ini penting untuk
memastikan sistem yang dirancang efektif dan efisien dalam jangka

panjang.
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LAMPIRAN A

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

\ 4

Data Sekunder

Peta Provinsi Aceh Data Primer
Peta Kabupaten Aceh Besar 1. Pengamatan Lapangan
Peta Lokasi Penelitian 2. Dokumentasi Lapangan

Data Penduduk

Data Curah Hujan
Luasan Atap

ou s wWN R

Pengolahan Data
Data Penduduk, Data Hujan, Rerata Curah Hujan,
Kebutuhan Air, Intensitas Hujan, Kuantitas Hujan, Desajf™
Bangunan PemananHujan, Luasan Atap

v

Analisis Data
Analisis Penduduk
Analisis Kebutuhan Air
Analisis Data Hujan
Analisis Rerata Curah Hujan
Analisis Intensitas Hujan
Analisis Kuantitas Hujan

¥
Potensi Air Hujan dan Kebutuhan Air Komplek Perumhan CirgsitiK
-

v

A 4

001 A W =

1. Rata-rata curah hujan = 104,2 mm selama periode 2021-202
dengan distribusi Gumbel.

2. Potensi air hujan yang dapat ditampung = 12.122,7 liter per ha

3. Kebutuhan air bersih = 247,5 liter per hari

4. Pemanfaatan air hujan di Komplek Perumahan CintahKasi
terbukti cocok untuk dilakukan pemanenan air hujan.

Gambar A.3.1 = Bagan Alir Penelitian
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.

Lokasi Penelitian
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Gambar A.3.2 : Peta Provinsi Aceh
Sumber . https://peta-hd.com/peta-provinsi-aceh/ (2025)
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LAMPIRAN A
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Gambar A.3.3 : Peta Kabupaten Aceh Besar

Sumber

besar.html
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LAMPIRAN A
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Gambar A.3.4 : Peta Lokasi Penelitian

Sumber https://earth.google.com/ (2025)
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LAMPIRAN A

8-~

Kecamatan Mesjid Raya, Aceh, Indonesia s
Jcf8+9f, Neuheun, Kec. Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh,
Indonesia, Kecamatan Mesjid Raya, Aceh , Indonesia
Long 95.415106°
25 06:20 PM GMT +07:00

Gambar A.3.5 : Lokasi Penelitian
Sumber https://earth.google.com/ (2025)

Kecamatan Mesjid Raya, Aceh, Indonesia s
Jcf84+9f, Neuheun, Kec. Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh,
Indon , Kecamatan Mesjid Raya, Aceh , Indonesia

Lat 5.62 ong 95.415106°

Selasa, 28/10/2025 06:22 PM GMT +07:00

Gambar A.3.6: Lokasi penelitian
Sumber : Goggle Earfp025)
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LAMPIRAN B

Data Curah Hujan Bulanan Kabupaten Aceh Besar

Kecamatan : Mesjid Raya
Bujur : 95.529986
Lintang : 5.596645

12.9 43 24.0 106 124 28 15.5 58 12.9 45 111 54 11.3 23
15.5 42 131 73 14.9 53 16.0 42 /.5 26 10.2 33 6.1 21
18.2 64 15.6 73 4.9 15 23.8 52 4.7 Lyl 35 5 2.8 12
134 84 34 8 6.8 18 6.9 34 2.3 46 11.8 58 5.8 18
10.5 74 54 58 1.8 16 6.3 68 2.6 21 0.3 4 1.2 10

5.8 19 10.6 34 10.2 21 SES) 76 231 73
16.2 76 5.6 15 6.4 9 11.5 38 22.2 63
6.1 24 7.6 29 4.4 12 9.3 38 12.0 53
6.0 24 8.9 36 8.4 26 13.9 58 15.7 79
0.9 10 0.7 9 3.7 58 14.5 182 7.3 84

36

Sumber : BMKG Stasiun
Klimatologi Aceh
Curah Hujan (CH) dalam milimeter (mm)

Data rata-rata merupakan data rata-rata
curah hujan dalam 1 bulan

Data Max merupakan data curah hujan
harian tertinggi



LAMPIRAN B

DATA PENDUDUK KOMPLEK PERUMAHAN CINTA KASIH

o N Jumilah Jumlah Jiwa
ama Blok KK
Laki-laki | Perempuan | Total
1 Blok A 32 52 44 96
2 Blok B 74 114 108 222
3 Blok C 40 55 65 120
4 Blok D 44 64 68 132
5 Blok E 54 va 90 162
6 Blok F 12 114 102 216
7 Blok G 94 159 123 282
8 Blok H 176 2 (A 256 528
9 Blok | 164 250 242 492
Total 750 1152 1098 2250

Keuchik Gampong Neuheun

Mengetahui, Sofiyan
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LAMPIRAN C

C.1  Perhitungan Curah Hujan Rencana
1. Perhitungan Frekuensi Curah Hujan Distribusi Gumbel
No. Tahun Xi | Xi-X | (Xi-X)?
Pengamatan
1 2021 106 1,8 3,24
2 2022 76 -28,2 | 795,24
3 2023 73 -31,2 | 973,44
4 2024 84 -20,2 | 408,04
5 2025 182 77,8 |6052,84
Jumlah 521 8232,80

Data curah hujan (Xi) yang digunakan dalam analisis ini merupakancdeah
hujan periode 5 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2021 hingga 2025. Nilai Xi untuk
setiap tahun pengamatan diperoleh dari rata-rata curah hujan tahunan.

Dari Hasil Perhitungan Diperoleh :

n = 5
Rata-rata = 104.2
Sx = 45,37 (Standar Deviasi)
Sn = 0,8308
Yn = 0,4801
Rmax = Xi (rata-rata)+K x Sx
Periode Ulang (T) Yt K ?nr?ri;(
2 Tahun 0,3665| -0,1367| 97,99
5 Tahun 1,4999| 1,2275| 159,89
10 Tahun 2,2502| 2,1306 | 200.86
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C.2 Penentuan Luas Bidang Tangkapan

T. DEPAN

Skala 1. 100

Gambar C.2.1 : Tampak Depan Rumah

Sumber : Penulis
§ /\\‘
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T. SAMPING KANAN

Skala1:100

Gambar C.2.2 : Tampak Samping Kanan Rumah
Sumber : Penulis
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S

T. BELAKANG
Skala 1:100 a

Gambar C.2.3 : Tampak Samping Belakang Rumah
Sumber : Penulis

T. SAMPING KIRI

Skala 1:100

Gambar B.2.4 : Tampak Samping Kiri Rumah

Sumber : Penulis
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T. ATAS ATAP
Gambar C.2.5 : Tampak Atas Rumah
Sumber : Penulis
1. Perhitungan Luas Bidang Tangkapan
Luas Atap Bidang A + B
Rumah = (13,26 x 3,94 )+ (13,26 x 5,55 ) = 125,83 m
Teras =(1,72%x2,77)x4=19,04m
Jumlah = 144,87 tn
Talang Air =(1,44x1,72)x1/2x4=4,95m
Jumlah Total Seluruhnya = Luas Atap - Luas Talang Air

= 144,87 - 4,95 = 139,92
Jenis material atap yang digunakan adalah atap seng, maka dikarenakiah mate
atap adalah seng koefisien limpasan nya adalah =®O&5b.

Total luas daerah tangkapan diperoleh dengan menjumlahkan luas atap seluruh

rumah :
A =750 x 139,92 = 104,940°m
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C.3 Penentuan Jumlah Penduduk & Kebutuhan Air Domestik

1. Perhitungan jumlah penduduk dengan Metode Aritmatik
Pt=Py+ (rxt)

Dimana :

Pt = jumlah penduduk pada tahun ke-t

Po = jumlah penduduk awal

r = laju pertumbuhan penduduk tahunan (dalam desimal)
t = jumlah tahun proyeksi

a) Hitung pertambahan penduduk per tahun
r x Po = 0,02 % 2250 = 45 jiwa/tahun

b) Hitung total pertambahan selama 5 tahun
45 x 5 = 225 jiwa

Tabel 2.1 Proyeksi Penduduk 5 Tahun

Tahun ke-| Waktu (t) | Pertambahan Penduduk (jiw{ Jumlah Penduduk (jiwa
0 0 0 2250
2021 2021 45 2295
2022 2022 90 2340
2023 2023 135 2385
2024 2024 180 2430
2025 2025 225 2475
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2. Perhitungan kebutuhan air domestik sebagai berikut :

Qd=Ptxqd
Dimana :
Qd = kebutuhan air domestik (liter/hari)
Pt = jumlah penduduk (jiwa)
qd = kebutuhan air per kapita (L/kapita/hari)
Qd=Ptxqd
= 2475 X 100
= 247500 (liter/hari)
Qd=247,5 m3/hari
KATEGORI KOTA BERDASARKAN JUMLAH
PENDUDUK (JIWA)
URAIAN s 500.000 — | 100.000— | 20.000 — <
1.000.000 | 1.000.000 | 500.000 100.000 20.000
METRO BESAR | SEDANG | KECIL DESA
I. Konsumsi Unit Sambungan Rumah 4
(SR) liter/orang/hari X >0 = 130 100
2. ]_(onsumm Unl.t Hidran Umum (HU) 30 30 30 30 30
liter/orang/hari
B. :_(onsumm U.mt Non Domestik 5030 20-30 20230 20-30 20-30
iter/orang/hari
H. Kehilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
5. Faktor Harian Maksimum 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1
b. Faktor Jam Puncak 1,5 Low, 1,5 1,5 1,5
7. Jumlah Jiwa Per SR = 5 6 6 10
B. Jumlah Jiwa Per HU 100 100 100 100-200 200
P. Sisa Tekan Dijaringan distribusi 10 10 10 10 10
10. Jam Operasi 24 24 24 24 24
11. Volume Reservoir 20 20 20 20 20
12. SR:HU 80:20 80:20 80:20 70:20 70:20
13. Cakupan Pelayanan 90 90 90 90 90

Sumber: Ditjen Cipta Karya DPU 1997
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C.4  Perhitungan Menggunakan Metode Monmobe
Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode

Mononobe.

R24 ,R24

=== (—)3

Dimana :

l. = intensitas hujan (mm/jam)
Rz4 = curah hujan harian (mm)

tc = lamanya durasi (jam)

Berdasarkan hasil analisis Distribusi Gumbel (Lampiran C.1.1), untuk

perencanaan pemanenan air hujan dipakai T = 5 tafjus B59,89 mm

Perhitungan Intensitas Hujan Monobe :
1. Durasi 5 menit
tc  ===0,083am

60

_ 159,89
T 24 '(0,083)3

I = 6,66 x 43,6 = 290,4 mm/jam
2. Durasi 10 menit

tc =2-0,167 jam
60

_ 159,89 24 2
T 24 (0167)3

I
I = 6,66 x 27,4 = 182,5 mm/jam
3. Durasi 30 menit

tc = % =0,5jam

| 15989

(g)_
I = 6,66 x 13,2 = 87,9 mm/jam

4. Durasi 60 menit
tc =0=-1 jam
60

15989

(—)3
I = 6,66 x 24 = 55,4 mm/jam
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TabelC.4. Intensitas Hujan Metode Mononobe

Durasi Hujan t (jam) Intensitas (mm/jam)
5 0,083 290,4
10 0,167 182,5
30 0,50 87,9
60 1,00 55,4
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C.5 Potensi Volume Air Hujan Tertampung

Perhitungan potensi air hujan digunakan dalam persamaan:
ZQ =ax R24 XA

Dimana :

>Q  =Jumlah air yang dapat di panen (liter/hari)

A = Luas atap bangunan %}n

a = Koefisien run off (0,80-0,95)

R.s = Rata-rata curah hujan hemi(mm/hari)

a =0,85 (Berdasarkan koefisien runoff atap seng)

Ros = 159,89 (mm/hari) (Curah hujan rencana (hasil Gumbel, T =5 tahun)
A =104,940m2 (Berdasarkan perhitungan luas atap rumah)

Ros =159,89 mm = 0,15989 m

1. Curah hujan dengan luas atap seluruh nya
>Q=axRuXA

= 0,85 x 0,15989 x 104,940

=14.262,02

2. Perhitungan dengan koefisien limpasan

Q = Koefisien limpasan x Hujan total yang jatuh di seluruh atap

Q =0,85 x 14.262,02

Q=12.122,7
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C.6 Analisis Efisiensi Sistem RWH

Efisiensi RWH menunjukkan seberapa besar kebutuhan air yang dapat

dipenuhi oleh air hujan yang tertampung.

e . Qtertampung
0, = — 0,
Efisiensi (%) Qkebutuhan x100%

12.122,7

Efisiensi (%) = Py x100%

=49 %

Berdasarkan hasil perhitungan, volume air hujan yang dapat ditampung
sebesar 12.122,7 m3/hari. Dengan kebutuhan air domestik sebesar 247,5 m3/hari,
maka efisiensi sistem rainwater harvesting mencapai sekitar 4@Wtg vy
menunjukkan bahwa sistem ini cukup efektif dalam mendukung pemenuha

kebutuhan air domestik non-konsumsi di kawasan perumahan.
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C.7 Desain Bangunan Pemanenan Air Hujan

1. Perhitungan dengan koefisien limpasan per rumah

Q = Koefisien limpasan x Hujan total yang jatuh di seluruh atap
Q =0,85 x 14.262,02

Q=12.122,7h

2. Pembagian per rumah (KK)

12.122,7

Q= =16.16 m/KK
750

3. Menentukan dimensi bak
V=pxlxh
Asumsi tinggi air :
Tinggi air (h) =2,0 m
16,16 =px1x2,0
P x|=8,08m?
Ukuran rencana desain tangka :
Panjang (p) = 3,2 m
Lebar () =2,5m
V=32x25x%x20
V =16,0 m3

4. Detail dimensi struktur
Dimensi dalam
« Panjang=3,2m
 Lebar=25m
« Tinggiair=2,0m
» Freeboard =0,3m

+ Tinggi total = 2,3 m
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Tebal struktur:

» Tebal dinding = 15 cm

« Tebal pelat dasar = 20 cm
« Tebal pelat tutup =12 cm
Dimensi luar:

« Panjangluar=3,5m

* Lebar luar=2,8m

« Tinggi total luar =2,5m

PEMAMPANG MELINTANG
Section A -A

rMANHOLE 60 x 80 cm

9 — = — — I-'s‘f"
INLET 03— | I j 1 |

Gambar B.2.3 : Tampak Melintang Bak Penampung Air Hujan

Sumber : Penulis
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INLET 03—

TAMPAK ATAS

OUTLET 02—

MANHOLE
60 X 80

3,20

—DRAIN 0.2

2,50

Gambar C.7.2 : Tampak Atas Bak Penampung Air Hujan

Sumber
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